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ABSTRACT 

This study aims to improve writing skills through the quantum learning model with the TANDUR technique in fourth 
grade students at SDN 1 Manggar Sluke Rembang for the 2020/2021 academic year. This research is a classroom action 
research which consists of 2 cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of 
this study were fourth grade students of SDN 1 Manggar Sluke Rembang. The object of this research is the writing ability 
learning process for fourth grade students at SDN 1 Manggar Sluke Rembang. Data collection techniques using 
observation, documentation, and tests. The results of observing student activities in the first cycle obtained an average score of 
39.56 or 68% while in the second cycle, the average score obtained was 46.89 or 82%. The data obtained showed that there 
was an increase in the average score of student activities from cycle I to cycle II. In the results of the observation of student 
learning outcomes in the first cycle, the average score was 68.42, while in the second cycle, the average score obtained by the 
students was 81.84. In the second cycle, all students met the score above the KKM. The conclusion is that the application of 
the quantum learning model with the TANDUR technique can improve writing skills in fourth grade students at SDN 1 
Manggar Sluke Rembang for the 2020/2021 academic year. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis melalui model quantum learning 
dengan teknik TANDUR pada siswa kelas IV SDN 1 Manggar Sluke Rembang Tahun Pelajaran 
2020/2021. Peneltian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini pada siswa kelas IV SDN 1 
Manggar Sluke Rembang. Objek penelitian ini kegiatan proses pembelajaran kemampuan menulis pada 
siswa kelas IV SDN 1 Manggar Sluke Rembang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
dokumentasi, dan tes. Hasil observasi aktivitas siswa di siklus I memperoleh skor rata-rata 39,56 atau 
sebesar 68% sedangkan di siklus II, skor rata-rata yang diperoleh adalah 46,89 atau sebesar 82%. Dari data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata aktivitas siswa dari siklus I ke siklus 
II. Pada hasil observasi hasil belajar siswa siklus I memperoleh skor rata-rata 68,42 sedangkan pada siklus 
II, skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 81,84. Pada siklus II semua siswa memenuhi nilai diatas 
KKM. Kesimpulannya bahwa penerapan model quantum learning dengan teknik TANDUR dapat 
meningkatkan kemampuan menulis  pada siswa kelas IV SDN 1 Manggar Sluke Rembang Tahun 
Pelajaran 2020/2021. 
Kata Kunci: tandur; menulis; model; quantum learning  
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Pendahuluan  

Bahasa merupakan aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional siswa (Hidayati, 2014).Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap 

jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi 

menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan 

tersebut sesuai dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan 

komunikasi (Supena dkk., 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang bisa disampikan 

secara lisan maupun tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajari 4 keterampilan berbahasa 

(Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar  untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki dkk., 2017; Darmuki 
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dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta 

didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & 

Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi 

informasi kepada peserta didik, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari 

tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku 

tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif,  maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76). 

Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui 

drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282) Hariyadi (2019). Mengajar adalah menanamkan 

pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(Darmuki & Hidayati, 2019: 122).Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan 

pemahaman atau sikap oleh peserta didik. 

Pembelajaran pada materi menulis di sekolah dasar merupakan kegiatan belajar yang melibatkan 

peserta didik secara langsung untuk melakukan kegiatan menulis yang mengungkapkan perasaan, 

pikiran dan informasi yang dituangkan dalam bentuk ringkasam, paragraf, karangan sederhana, pidato 

atau berbentuk karya sastra seperti pantun dan puisi (Tarigan, 2018). Salah satu cakupan materi untuk 

pembelajaran materi menulis di kelas IV sekolah dasar adalah materi karangan sederhana. 

Karangan sederhana merupakan suatu keterampilan menulis dengan cara mengungkapkan ide atau 

gagasan dalam bentuk tulisan atau karangan (Angreany & Saud, 2017; Hardianti & Asri, 2017). Dalam 

membuat karangan sederhana tentu diperlukan keterampilan menulis yang baik dan benar. 

Keterampilan menulis dapat peserta didik dapatkan di pendidikan sekolah dasar. Namun pada 

kenyataannya, keterampilan menulis karangan pada siswa sekolah dasar masih perlu peningkatan dan 

perbaikan. Sebagaimana yang terjadi pada siswa kelas IV SDN 1 Manggar Sluke Rembang. Berdasarkan 

observasi awal yang telah dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang tidak dapat 

menyusun kalimat dengan baik dan benar. Kurang mampunya dalam memilih kosakata serta 

menemukan ide pokok dalam penulisan karangan. Hal ini mungkin disebabkan oleh  (1) guru masih 

mengalami kesulitan menemukan model pembelajaran yang tepat, (2) kurang cakapnya guru dalam 

menumbuhkan motivasi serta memberikan apresisasi kepada siswa sehingga siswa pasif saat 

pembelajaran, (3) jarang membaca dan minimnya latihan menulis yang baik dan sistematis pada siswa 

sehingga perbendaharaan kosakatanya rendah serta (4) kondisi pembelajaran saat ini yang dilakukan 

secara daring dan luring karena pandemi covid-19 sehingga pembelajaran kurang maksimal. 

Hasil observasi di kelas IV SDN 1 Manggar Sluke Rembang diketahui bahwa kemampuan menulis 

siswa kelas IV SDN 1 Manggar Sluke Rembang masih rendah. Dari hasil wawancara dengan guru kelas 

IV SDN 1 Manggar Sluke Rembang diperoleh permasalahan yang muncul dalam pembelajaran menulis 

yaitu kurangnya minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran menulis, dari 18 siswa hanya 

terdapat 8 siswa yang mendapat nilai di bawah KKM. Berdasarkan observasi yang menjadi hambatan 

adalah ketika siswa diminta menulis secara langsung mereka panik dan bingung mau menuliskan apa, 

siswa tidak dapat menulis dengan cepat, dan harus membuka kembali contoh dan bentuk kata-kata 

mengenai topik tersebut. Kurangnya motivasi guru dalam pembelajaran menulis membuat 

pembelajaran menjadi membosankan dan menimbulkan rasa malas pada siswa. Kemampuan menulis 

siswa kelas IV SDN 1 Manggar Sluke Rembang, perlu ditingkatkan dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang baru dan berbeda dari pembelajaran sebelumnya, agar kemampuan menulis siswa 
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dapat meningkat, sehingga membantu mereka dalam kemampuan bahasa yang lain yang saling 

berkolaborasi.  

Bertolak dari permasalahan yang ada, maka diperlukan perbaikan terhadap metode pembelajaran 

keterampilan menulis yaitu dengan menggunakan model quantum learning dengan teknik TANDUR. 

Joyce dkk., (2018) mengemukakan model pembelajaran quantum learning merupakan model 

pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan menyingkirkan 

hambatan-hambatan yang menghalangi proses belajar ilmiah. Pembelajaran Quantum Learning berupaya 

memadukan, menyinergikan dan mengolaborasikan faktor potensi diri manusia selaku peserta didik 

dengan lingkungan yang berupa fisik dan mental sebagai konteks pembelajaran (Ali, 2013; Azwa, 2018; 

Candrarini & Nugroho, 2018;  Firdaus, 2016; Fuadi, 2009).  

Sementara itu, DePorter dkk. (2017:10) memperkenalkan TANDUR sebagai salah satu teknik 

belajar dalam model pembelajaran quantum learning dengan menempuh enam langkah pokok yang 

dilaksanakan secara hierarki dalam kegiatan proses belajar mengajar, yaitu: (1) Tumbuhkan, artinya 

dalam pembelajaran quantum learning, yang dimaksud dengan tumbuhkan adalah untuk menumbuhkan 

minat siswa dengan memuaskan “Apakah manfaatnya bagiku” (AMBAK) dan manfaatkan kehidupan 

pelajar (DePorter dkk., 2017); (2) Alami, yang dimaksud dengan alami yaitu ciptakan atau datangkan 

pengalaman umum yang dimengerti semua siswa (DePorter dkk., 2017); (3) Namai, yang dimaksud 

dengan namai adalah upaya untuk memenuhi keinginan alami pikiran untuk nama, urutan, dan 

menentukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan atau 

wawasan dalam bentuk konsep, prinsip, dan kemampuan berpikir siswa (Huda, 2017); (4) 

Demonstrasikan, definisi dari demonstrasikan adalah menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 

menunjukkan bahwa mereka tahu. Siswa diberi kesempatan untuk menerjemahkan hal apa yang mereka 

tahu mengenai kasus, peristiwa, dan pembelajaran lainnya dalam kehidupan mereka (Joyce dkk., 2018); 

(4) Ulangi, yang dimaksud dengan ulangi adalah upaya mengulangi, menekankan, dan menyimpulkan 

materi pembelajaran. Guru harus menunjukkan kepada siswa bagaimana ulangi materi pembelajaran 

untuk menunjukkan bahwa mereka sudah tahu apa yang mereka pelajari (Joyce dkk., 2018); (5) 

Rayakan, yang dimaksud dengan rayakan adalah pengakuan dan penghargaan kepada setiap pemenuhan 

partisipasi dan perolehan pengetahuan dan keterampilan (Joyce dkk., 2018). 

Dari paparan di atas dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman pada siswa kelas kelas IV SDN 1 Manggar Sluke Rembang melalui model 

quantum learning dengan teknik TANDUR. Dengan model quantum learning dengan teknik TANDUR 

diharapkan para siswa akan lebih mudah untuk memahami pelajaran dan hasil belajar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 

Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas IV 

SDN 1 Manggar Sluke Rembang berjumlah 18 siswa terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 9 siswa 

perempuan, sedangkan objek penelitian adalah keterampilan membaca pemahaman siswa . Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang melekat pada guru, yaitu mengangkat masalah-masalah 

aktual yang dialami oleh guru di lapangan.Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yaitu (1) 

planning, (2) action, (3) observation, (4) reflektion. Siklus dalam penelitian ini dilakukan secara 

berulang dan berkelanjutan yaitu semakin lama proses pembelajaran, maka semakin meningkat pula 

hasil belajar yangdiperoleh siswa. Dalam setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini melalui tes, observasi dan dokumentasi.Instrumen pada penelitian ini terdiri 

dari tes dan non tes.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif dan analisis data kualitatif.Analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan menggunakan lembar observasi.Analisis data deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk mengetahui keterampilan membaca pemahaman siswa melalui tes. 
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Hasil dan Pembahasan  

Pada kegiatan awal pembelajaran guru menyapa siswa terlebih dahulu, mengkodisikan kelas supaya 

siswa siap belajar kemudian melakukan apersepsi terkait materi yang akan dipelajari yaitu menulis 

karangan. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat materi yang akan dipelajari siswa. 

Pada pembelajaran bahasa Indonesia materi keterampilan menulis karangan sederhana siklus I, 

peneliti menggunakan model pembelajaran quantum learning berbantukan media gambar seri. Pada siklus 

ini, siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari  4-5 siswa dalam satu kelompok. 

Hasil observasi proses pembelajaran mendeskripsikan hasil penelitian yang telah dilakukan, diantaranya: 

(1) hasil observasi aktivitas siswa, dan (2) hasil belajar keterampilan menulis karangan sederhana. Pada 

observasi aktivitas siswa dalam menulis karangan sederhana melalui model Pembelajaran quantum 

learning dengan menggunakan teknik TANDUR berbantukan gambar seri terdiri dari sembilan indikator 

aktivitas siswa. Dari data hasil rekapitulasidi atas dapat diketahui bahwa nilai terendah yang diperoleh 

siswa pada siklus I adalah adalah 60, sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh adalah  80. Sedangkan 

jumlah nilai yang diraih siswa dalam satu kelas pada siklus I adalah 1300 dengan rata-rata nilai 68,42. 

Siswa yang mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal mengalami peningkatan yaitu menjadi 

63,16% atau 12 dari 19 siswa, sedangkan banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) adalah 7 siswa atau 36,84%. 

Pada pembelajaran siklus II, peneliti menggunakan media yang sama dengan siklus I yaitu media 

gambar berseri yang mana yang berbeda hanya pada tema gambarnya. Pada siklus II ini siswa dibagi 

menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa dalam satu kelompok dengan anggota 

kelompok yang sama dengan siklus I.  Berdasarkan gambar seri tersebut siswa menulis karangan 

sederhana.  

Hasil penelitian didasarkan pada hasil observasi proses pembelajaran dan refleksi pada setiap 

siklus yang sudah dilakukan peneliti. Pembahasan hasil penelitianketerampilan menulis karangan 

sederhana melalui model quantum learning teknikTANDUR berbantukan gambar seri di kelas III 

Abdurrohman bin Auf tahun pelajaran 2020/2021. Hasil observasi pada penilaian aktivitas siswa untuk 

siklus I memperoleh skor rata-rata 39,56 atau sebesar 68%. Pada hasil observasi siklus II, skor rata-rata 

yang diperoleh adalah 46,89 atau sebesar 82%. Dari data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skorrata-rata aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. Skor rata-

rata aktivitassiswa siklus II mengalami peningkatan sebesar 14%. 

Hasil observasi pada penilaian hasil belajar siswa untuk siklus I memperoleh skor rata-rata 68,42. 

Jumlah siswa yang mecapai ketuntasan adalah 12 siswa sedangkan 7 siswa belum memenuhi KKM.  

Pada hasil observasi siklus II, skor rata-rata yang diperoleh adalah 81,84. Pada siklus II semua siswa 

memenuhi nilai diatas KKM. Dari data yang diperoleh dari siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan skor rata-rata aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yang cukup signifikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada nilai siswa, diketahui bahwa ada peningkatan yang terjadi pada hasil 

belajar siswa di ranah kognitif antara siklus I dan siklus II. Pada siklus I terdapat 12 siswa yang 

mencapai nilai KKM. Sedangkan pada siklus II terdapat sebanyak 19 siswa atau semua siswa yang 

mencapai nilai KKM. Dengan demikian, hasil belajar siswa telah memenuhi indikator keberhasilan yang 

telah ditentukan dalam penelitian ini. 

Melihat hasil yang diperoleh pada siklus I dan siklus II yang mengalami peningkatan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Quantum Learning dengan teknik TANDUR 

dengan berbantukan media gambar seri dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 

Manggar Sluke Rembang Tahun pelajaran 2020/2021 pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi 

keterampilan menulis.  
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Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulankan bahwa penerapan model quantum learning 

dengan teknik TANDUR dapat meningkatkan kemampuan menulis  pada siswa kelas IV SDN 1 

Manggar Sluke Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. Hasil observasi aktivitas siswa di siklus I 

memperoleh skor rata-rata 39,56 atau sebesar 68% sedangkan di siklus II, skor rata-rata yang diperoleh 

adalah 46,89 atau sebesar 82%. Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor 

rata-rata aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. Pada hasil observasi hasil belajar siswa siklus I 

memperoleh skor rata-rata 68,42 sedangkan pada siklus II, skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

81,84. Pada siklus II semua siswa memenuhi nilai diatas KKM.  
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